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Pendapatan perkapita merupakan salah satu tolok ukur guna melihat keberhasilan pembangunan perekonomian suatu negara. Pembangunan pertanian sebagaimana telah dimaklumi bersama adalah merupakan bagian terpenting dari pembangunan ekonomi nasional. Di Provinsi Jawa Tengah sendiri sebagian besar penduduknya menggantungkan hidupnya dari sektor pertanian. Lebih dari 70 persen perekonomian di Provinsi Jawa Tengah ditopang oleh sektor petanian. Sektor pertanian merupakan sektor yang dominan dalam memberikan sumbangannya terhadap pembentukan PDRB Provinsi Jawa Tengah, terbukti dari cermin indeks distribusi PDRB. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh faktor-faktor pertanian terhadap pendapatan perkapita Provinsi Jawa tengah pada tahun 2008.
Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah metode Literatur. Metode kepustakaan/literatur digunakan untuk melancarkan kegiatan penulis dalam memperoleh data, yakni data hasil faktor-faktor pertanian dan pendapatan perkapita yang diperoleh dari dinas pertanian maupun Badan Pusat Statistik Propinsi Jawa Tengah serta buku-buku yang menjelaskan teori-teori tentang definisi dan konsep pertanian. Data dianalisis dengan analisis regresi ganda dan dalam pengolahan datanya dilakukan dengan bantuan  program software SPSS 16.0. 
Hasil dari kegiatan ini adalah terdapat hubungan yang linier antara faktor-faktor pertanian terhadap pendapatan perkapita Provinsi Jawa Tengah tahun 2008. Besarnya pengaruh faktor-faktor pertanian terhadap pendapatan perkapita Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2008 yaitu sebesar 30,2%. Faktor yang berpengaruh paling tinggi terhadap pendapatan perkapita Provinsi Jawa Tengah adalah variabel pertanian dengan besarnya pengaruh sebesar 24% sedangkan variabel yang pengaruhnya paling rendah adalah variabel perikanan dengan besarnya pengaruh adalah 12,35%.
Saran yang dapat penulis berikan kepada pihak pemerintah Provinsi Jawa Tengah adalah pemerintah Provinsi Jawa Tengah diharapkan agar lebih memperhatikan sektor – sektor pertanian. Karena sektor pertanian juga dapat mempengaruhi pendapatan perkapita Provinsi Jawa Tengah. Pemerintah juga harus tanggap dengan berbagai keluhan dari para petani, sehingga segala permasalahan pertanian diharapkan dapat diselesaikan dengan baik. 
